BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

[Junia zaat ini tengah berada dalam era globalizasi. Globalisasi schaga
fenomena khusus dalam peradaban manusia vang bergerak terus dalam masyarakat
slobal dan merupakan bagian dan proses kehidupan manusia, Globalisas
merupakan koncksi global chonomi, sosial, budaya dan polilik vang semakin
mengarah ke berbagai arah di selurubh penjuru dunia dan merasuk ke dalam
kesadaran kita. Dalam semekonomi globahsasi berhubungan dengan meningkatnya
ketergantungan ekonoim negara-negara b duma berkat percepatan pergerakan
barang, jasa, teknologr danmodal lintas negara. Globalisasi ekonoml lerpusal pada
penghapusan peraluran perdavangan inlernasional scperti taril pajak, dan beban
lain-lain. Globalisasi ekonomi memperiuag. jangkauan para pensusaha dalam
penjualan dan  pendistribusian produl serta mempermudah  investor dalam
mengimvestasikan dananya.

[nvestor adalah orang atau lembags vang melakukan suatu investasi dalam
hentuk penanaman modal scsuai dengan jenis investasi yang dipilihnya baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang dengan mjuan mendapatkan keuntungan.
Investam dapat dilakukan melalin berbagar lembaga salab satunya yaitu pasar
modal. Martalena dan Mava Malinda (201 1:2) pasar modal merupalan pasar unluk
berbagal instrumen keuangan janghka panjang vang bisa diperjualbelikan, baik surat

utang {obligasi), ekuitas (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun
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instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan
maupun institust lain (misalnya pemenntah), dan scbagm sarana bag kematan
berinveslast, dengan demikian pasar modal memlasililasi berbagal sarana dan
prasarana kcoiatan jual beli dan kepiatan terkait lainnya. Instrumen Kevanpan
clauitas (saham) mempunyal peningkatan yang signifikan dan tahun ke tahun.
Penambahan investor atau Single fnvestor ldentification (S1D) baru pasar modal
Indonesia di 2020 mengalami perlumbuhan 45,.82%, atau 1212930 STD memadi
3.697.284 SID per 10 Descmber 2020, Serta Jumlah investor sabam schanyak
1.592 698 SIT) atau sctara dengan 44 19% dari jumlah investor saham di pasar
modal Indonesia.

[nstrumen keuangin ekuitas (saham) menmliki dua potensi keuntungan yang
pertama yaitu berupa eapital rain vang diperoleh jlley harea jual saham lebih Unggt
dari harga beli dan vang kidua vallu dividen vaitu btk refrrn vang berasal dard
keuntungan perusahaan vang akan dibagikan kepada para pemegang saham,
Lhviden yung dibamkan dihitung dari selisih antara laba bersih dikurangi laba
ditahan kemudian dibag sesua jumlah sabam vang beredar. Menurut Kasmr
(2011:167) Dividend Pavont Ratio (DPR) adalah besarnya persentase laba bersih
serelah pajak vang dibavarkan schagai dividen kepada pemegang saham sedanplkan
vidend Yield adalah dividen persaham dibagi harga pasar saham. [nvestor akan
memilih perusahaan yang memibkt DPR dan dividen yield yang tinggm karena
dengan begilu maka perusalan tersebol dapal memberikan dividen dengan jumlah
vang lebih besar, karena mercka menyisihkan sedikit dananyva untuk laba ditahan

dan membagi schagian besarnya untuk dividen para pemegang saham. Menurut



Darmawan (2019:4-16) kebijjakan dividen adalah kebijakan yang diambil oleh
manajemen keuangan untuk menentukan besarnva perbandingan laba  vang
dibagikan kepada para pemilik saham dalam bentuk dividen tunai, diviefemd
smoothing vang dibagikan, dividen saham. pomecahan saham, dan penarikan
kembali saham wvang beredar. Kebijakan ini bermula dari bagaimana perlakuan
manajemen terhadap keuntungan yvang diperoleh perusahaan yang pada umumnya
sebagian dari Earning Afier Tax (EAT) dibagkan kepada para mvestor dalam
bentuk dividen dan scbagian lagl diinvestasikan kembali ke perusahaan dalam
hentulk laba ditahan. Pihak manajemen perusahaan akan menentukan kebijakan
dividen terbaik agar investor dapat tetap - membenkan dananya dan perusahaan
dapat terus bertumbuh dan melaleukan aktisatasnya

Perusabaan dalam melakukan akivilasnya memerlukan sumber dava yang
harus dikelola agar mendapatkan hasil akhir yaoe mercka inginkan vaitu laba atau
keuntungan. Sumber dava vang dikelola inidapat bermpa bahan baku, tenaga kerja,
dan aset-aset lainnya. lkatan Akuntan Indonesia (2011) menjelaskan bahwa aset
tetap adalah aset berwugud yang (a) dumilika untule digunakan dalam produks atau
penvedisan barang atau jasa vnluk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan
administratif} dan (h) diharapkan untuk digunakan selama lebih dari sat periode.
Menurut Rivanto (2013:22) struktur aktiva juga disebut struktur aset atau struktur
kekayaan adalah perimbangan atau perbandingan batk dalam artian absolut maupun
dalam artian relatil antara akliva lancar dengan akiiva letap. Aset lancar merupakan
uang kas dan ascl-asel lain yvang dapatl dircalisasikan dalam bentuk vang kas alau

dijual atau dikonsumai dalam suatu periode akuntansi yang normal. Sehaliknya aset



tetap merupakan aset berwujud vang diperoleh dalam bentuk siap pakai atan
dibangun  lebhh  dulu  yang  digunakan  dalam operast  perusahaan, tidak
dimasukkan unluk dijual dalam rangka kegialan normal perusahasan dan
mempunyai masa.

Perusahaan yang memiliki aset tetap vang terus bertumbuh memberikan tanda
bahwa perusahaan tersebut mengalamn perkembangan. PPada sudut pandang
imvestor, pertumbuhan perusahaan merupakan tanda bahwa perusahaan memiliki
aspeck  vane menguntungkan dan investor pun akan mengharapkan tingkatl
pengembalian dari investasi vang dilakukannya. Tlasil penelitian Novita Sari dan
Sudjarni pada  tahun 2015 menunjulklan bahwa pertumbuban  perusahaan
berpengaruh  secara  slzmtikan “terhadap - kebijakan dividen pada  perusahaan
manulakiur di BEI hal inl sejalan dengan pernyataan Brigham (2011) bahwa
pertumbulian perusabaan skan mempengaruhi kebyjakan dividen dimana Jengan
tingkat pertumbuthan yang baik permasahaan tentunya akan megalokasikan dana yang
didapat perusahaan untuk bernvestisi sehingoa akan mengurangi pembagian
dividen kepada para pemegang saham. Menurut Suastim (2016:146) perusahaan
vang lerus tumbuh umummnya akan memiliki prospek vang baik, hal inl tentu akan
direspon positif olch para investor schingga akan herpenparuh pada peningkatan
harga saham pasar,

Management Study Guide menyatakan bahwa pasar adalah suatu pengaturan
dimana dua pihak alau lebib terlibal dalam pertukaran barang, lavanan, dan
infommasi. Risiko pasar alau market rish adalah jenis risiko yang mompengaruhi

seimua perusahaan di pasar, terutama pazar saham, Hasil penclitian | leniswara pada



tahun 2015 secara simultan risiko pasar dan siklus hidup perusahaan berpengaruh
stignitikan terhadap kebyakan dividen, sedangkan secara parsial nsiko pasar ndak
berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Hal imi berbeda dengan penclitian
Rahmawati Tri pada tahun 2011 menunjukkan dimana risiko perusahaan
mempunyal pengarub negartif signifilan terhadap kebijakan dividen dan risiko
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap dividen.

Selaim tisiko pasar, faklor kaim yang mempengarubi kebyakan dividen adalah
free cash flow atau arus kas bebas, Woygandl (201 1:616) fiee caxh flow merupakan
kas yana tersisa dari operasi pemisazhaan setelah discsuaikan dengan capiiof
expendinures dan juga dividen. Free cash fonsamumnya digunakan sebagai ukuran
yang relatif tepat untuk menmuhami keuntungan bisnis yang sebenarnya karena lebih
sulil dimanipulasi danvdapal menceritakan kondisi riil perusahbaan, Hasil penelilian
Suartawan dan Yasa-pada tabun 2017 menutjulkan bahwa free cash flow
berpenpgarub positif terhadap kelnjakan dividen. Perusahaan yang memiliki jiee
cash flow tinggl tidak akan membagikan dividen dalam jumlah yang tinzo pula.

Struktur aset adalah komposist aset yang merupakan sumber daya perusahaan
dimana asel tersebul dikuasal oleh suatu perusahaan. Perusahaon vange sedang
hertumbuh dapat divkur dengan melihat besarnya aset yang Ta miliki. Aset yang
dimiliki perusahaan tersebut dapat digunakan sebagai penunjang dalam
menghasilkan laba suatu perusahaan. Perusahaan memliki berbagan nsiko dalam
prosesnya menghasilkan laba, Perusabhaan vang sedang bertumboh conderune
mengalami risiko vang lebih tnggl daripada perusahaan vang besar karena harus

hersaing denean banvalonva perazahaan antuk mencapal targetnva. firee casl Tow
g 2 yaknyap f getiny .



adalah kas dari aktivitas operasi dikurang capital expendinures yvang dibelanjakan
perusahaan untuk memenuln kapasitas produksi. Dalam menjalankan akofitas
uperasinya akan menimbulkan berbagal biava, biaya tersebut akan mengurangt kas
perusahaan schingpa dalam arus kas operasi perusahaan, beban vang ditangeung
perusahaan sangat berpengaruh terhadap tingkat laba perusahaan. Jika hasil dan
pengurangan tersebut positif atau laba maka perusahaan mempunyal posisi
keuangan vang baik, Manajemen akan menggunakan hasil arus kas  lersebul
untuk diinvestasiken kembali atau untuk dibagiken scbagai dividen., Kebijakan
dividen akan sangat dipengamhi oleh perhitungan arus kas bebas perusahaan,
Perusahaan juga dapat mengounakan aros kas bebas untuk menambah jumlah
dividen yang dibagkan kepada para pemegang saham.

Berdasarkan [enomena yang terjadl dan hasil perieliian terdahulu tersebul di
alas lerdapal perbedasn hasil amara peoclith saly dengan vang lain, Penelilian ini
akan menguyyi variabel yang memiliki hasil yang berbeda. Tujuan penclitian ini
adalah untuk memverifikast hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil
yang berbeda. serta membenkan tambahan referenst terhadap penehtian yang
berkaiton dengan dividend policy, Berdasarkan latar belakong masalah di atas, maka
pentring untuk dilakukan penelitian tentang Penparah Assets Strucire, Compan)
Creowth, Market Risk dan Free Cash Flow Terhadap Dividend Policy (Studi Kasus

Pada Perusahaan Manufaktur Tahun 2017-2019 Yang Terdaftar Di BEI).



1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah diuratkan di atas, masalah-masalah yang

diangkal dalam penelitian i dirvmuskan dalam beberapa pertanyaan melipuoti:

—

Apakah assers struciure berpengaruh terhadap dividend poficy?

2. Apakah company growth berpengaruh terhadap dividend policy?

b

Apakah markef risk berpengaruh terhadap dividend policy?
4. Apakah free cash fTow berpengaruh lerhadap dividend policy?
1.3, Tujuan Penclitian
Scsuai dengan permasalahan wang telah diuraikan di atas, adapun tujuan yang
ingin dicapai dalam penelinan in1 sehaga berikut:

. Untuk mengetahui apakah assets stiwcture berpengaruh terhadap dividend

predlicne,

=

Untuk mengetahui apakaly compuny srowal berpengaruh werhadap dfvidend
poficy.
3. Untuk mengetahui apakah market risk berpengaruh terhadap dividend policy.
4. Untuk mengetahw apakah free cash flow berpengarub terhadap dividend
preic,
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah lkeuntungan atau potensi vang bisa diperoleh aleh
pihak tertentu setelah peneliian dilakukan. Adapun mantfaat penelitian 1m adalah:
l.  Penelitian ini diharapksn dapal memberikan penjelasan dalam memverilikasi
lentang pengarub csyeds structure, company mrowif, marked risk, dan free cash

Slow terhadap dividend policy.



Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber referensi bagi
penchtian selamutnya. DPenchitian tersebut berhubungan dengan  dividend
policy, assels structure, company growih, market risk dan free covh flow pada

masa vang akan datang,
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